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Abstrak: Kemampuan menulis bahasa Arab (maharah kitabah) merupakan kompetensi esensial 
bagi santri tingkat Mutawassith di Pondok Pesantren Dalwa. Namun, kesenjangan antara 
pengetahuan Nahwu yang dimiliki dengan praktik menulis produktif menjadi hambatan utama. 
Pengabdian ini bertujuan mengakselerasi kemampuan menulis bahasa Arab santri tingkat 
Mutawassith melalui pendampingan intensif 20 hari berbasis Kitab Husnul Isgho' fi Darsil 
Insya' karya Al-Ustadz Dr. Makki Lazuardi, M.Pd. Metode pelaksanaan meliputi pre-test, 
workshop dan praktik intensif dengan pendekatan eklektik, mentoring personal, dan post-test. 
Subjek pendampingan sebanyak 20 santri dengan kriteria mampu berbahasa Arab (belum lancar) 
dan memiliki dasar Nahwu. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan skor rata-rata maharah 
kitabah dari 47,1 (pre-test) menjadi 80,3 (post-test), atau sebesar 70,5% (p < 0,001). Peningkatan 
tertinggi terjadi pada komponen variasi kosakata dan uslub (80,4%), diikuti ketepatan struktur 
Nahwu (78,2%). Faktor pendukung utama adalah kualitas kitab yang memuat metode eklektik, 
variasi gaya bahasa (uslub qashr, ithnab, musawah), serta kosakata modern yang kontekstual. 
Program ini juga berhasil mengubah sikap santri dari 70% merasa menulis sulit menjadi 85% 
merasa percaya diri. Kesimpulannya, pendampingan berbasis Kitab Husnul Isgho' efektif 
mengakselerasi kemampuan menulis bahasa Arab santri tingkat Mutawassith. 
Direkomendasikan agar kitab ini dijadikan pegangan resmi dan dibentuk klub menulis 
berkelanjutan. 
Kata Kunci: Akselerasi; Maharah Kitabah; Pendampingan Intensif; Santri Mutawassith; 
Kitab Husnul Isgho'. 

   
PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis bahasa Arab (maharah kitabah) merupakan salah satu 

kompetensi inti yang harus dikuasai oleh santri di lingkungan pondok pesantren 

(Zayuda et al., 2023). Keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

ekspresi tertulis, tetapi juga menjadi prasyarat untuk memahami teks-teks klasik 

(turats)  (Hurmat & Moh. Abdul Kholiq Hasan, 2025), menyusun argumen 

keagamaan, dan menghasilkan karya ilmiah berbahasa Arab. Di Pondok Pesantren 
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Dalwa, sistem pengelompokan santri tidak didasarkan pada usia kronologis, 

melainkan pada level penguasaan bahasa Arab . Salah satu level yang menjadi fokus 

perhatian adalah tingkat Mutawassith, yaitu kelompok santri yang secara aktif 

sudah mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Arab meskipun belum lancar, 

serta telah memiliki dasar ilmu Nahwu (seperti pengenalan isim, fi'il, huruf, dan 

perubahan akhir kata sesuai 'irab). 

Namun, berdasarkan asesmen awal yang dilakukan tim pengabdi bersama 

panitia  ponpes, santri tingkat Mutawassith masih menghadapi hambatan 

signifikan dalam aspek menulis (kitabah). Hambatan tersebut antara lain: (1) 

rendahnya akurasi penulisan imla' (terutama pada hamzah, ta' marbuthah, dan alif 

maqsurah), (2) keterbatasan kosakata (mufradat) tematik yang dapat diaktifkan dalam 

tulisan, serta (3) ketidakmampuan menyusun kalimat kompleks yang sesuai dengan 

kaidah Nahwu yang sebenarnya sudah mereka pelajari secara teori. Ironisnya, 

penguasaan Nahwu yang menjadi modal utama mereka justru belum teraplikasikan 

secara optimal dalam praktik menulis (Syagif, 2022). Hal ini disebabkan oleh 

minimnya latihan menulis terstruktur dan umpan balik individual di luar jam 

pelajaran formal yang hanya berlangsung 2–3 kali pertemuan per minggu . 

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara kemampuan 

reseptif (membaca dan memahami teks) dengan kemampuan produktif (menulis). 

Santri mampu membaca kitab kuning dengan bantuan makna gandul, tetapi ketika 

diminta menulis satu paragraf pendek tentang aktivitas sehari-hari dalam bahasa 

Arab, mereka cenderung melakukan kesalahan pada aspek tartib, muthabaqah 

(kesesuaian subjek-predikat), maupun tanda baca. Permasalahan ini menjadi 

prioritas karena maharah kitabah merupakan fondasi bagi jenjang berikutnya 

(tingkat Mutaqaddim), di mana santri dituntut untuk menulis artikel pendek atau 

bahkan karya ilmiah. Jika tidak segera diintervensi, kesenjangan ini akan 

menghambat akselerasi akademik santri di level yang lebih tinggi. 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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Sebagai solusi, tim pengabdi menawarkan program pendampingan intensif 

20 hari yang berbasis pada Kitab Husnul Isgho' fi Darsil Insya' karya Al-Ustadz Dr. 

Makki Lazuardi, M.Pd. Kitab ini dipilih karena memiliki karakteristik yang sangat 

sesuai dengan kebutuhan santri tingkat Mutawassith. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan oleh Ahmad Zainal Abidin (2014), kitab Husnul Isgho' fi Darsil Insya' 

menggunakan metode eklektik (ath-thariqah al-intiqāiyyah) yang menggabungkan 

berbagai pendekatan pembelajaran bahasa Arab secara selektif dan terpadu. Selain 

itu, kajian balaghah terhadap kitab ini mengungkapkan bahwa kitab tersebut 

memuat berbagai uslub (gaya bahasa) yang efektif, seperti qashr, ithnab, dan musawah, 

yang dirancang untuk mengasah kemampuan berpikir siswa melalui contoh-

contoh tulisan dengan kosakata modern yang sesuai. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa latihan-latihan dalam kitab Husnul Isgho' efektif digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan menulis (maharah kitabah) siswa pada tingkat 

menengah (Abidin, 2014.). 

Pendekatan akselerasi dalam program ini tidak mengajarkan ulang Nahwu 

dari nol (Muhlis, 2026), melainkan menjembatani pengetahuan Nahwu yang sudah 

dimiliki ke dalam praktik menulis produktif melalui pemanfaatan materi dan 

latihan dalam kitab Husnul Isgho'. Durasi 20 hari dipilih berdasarkan teori 

automaticity dalam pembelajaran bahasa, di mana pengulangan harian selama tiga 

pekan mampu mengubah kebiasaan menulis dari yang semula lambat dan penuh 

koreksi menjadi lebih otomatis dan akurat (DeKeyser, 2007). 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengakselerasi kemampuan menulis 

bahasa Arab santri tingkat Mutawassith di Pondok Pesantren Dalwa melalui 

pendampingan intensif 20 hari berbasis Kitab Husnul Isgho' fi Darsil Insya'. Target 

spesifiknya meliputi: (1) peningkatan skor rata-rata maharah kitabah minimal 40% 

dari hasil pre-test, (2) penurunan frekuensi kesalahan imla' dan struktur kalimat 

hingga di bawah 20%, serta (3) peningkatan kepercayaan diri santri dalam menulis 

minimal tiga paragraf koheren dengan memanfaatkan dasar Nahwu yang telah 

dimiliki. 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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METODE PELAKSANAAN 

Subjek pendampingan adalah santri Pondok Pesantren Dalwa yang berada 

pada tingkat Mutawassith, dengan kriteria: (1) telah mampu berkomunikasi aktif 

menggunakan bahasa Arab meskipun belum lancar, (2) telah memiliki dasar ilmu 

Nahwu (minimal memahami pembagian isim, fi'il, huruf serta konsep rafa', nashab, 

jar secara sederhana), dan (3) belum mencapai kompetensi menulis minimal sesuai 

target tingkat Mutawassith berdasarkan asesmen awal. Jumlah peserta yang terlibat 

sebanyak 20 santri yang dipilih secara purposif berdasarkan rekomendasi pengasuh 

ponpes dan hasil pre-test awal. 

Sumber utama dalam pendampingan ini adalah Kitab Husnul Isgho' fi Darsil 

Insya' karya Al-Ustadz Dr. Makki Lazuardi, M.Pd. Kitab ini dipilih dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan selama 20 hari berturut-turut dengan 

intensitas 120 menit per hari (pukul 10.00–12.00 WIB). Tahapan pelaksanaan 

mengacu pada model pendampingan partisipatif berbasis mentoring individual yang 

terdiri dari empat fase (Iklima et al., 2025): 

Aspek 
Pertimbangan 

Karakteristik Kitab Husnul Isgho' 

Metode 
Pembelajaran 

Menggunakan metode eklektik (ath-thariqah al-intiqāiyyah) 
yang menggabungkan berbagai pendekatan secara selektif  

Gaya Bahasa 
(Balaghah) 

Memuat uslub qashr (5 bentuk), uslub ithnab (7 bentuk), 
dan uslub musawah (6 bentuk) yang sesuai untuk tingkat 
menengah  

Kosakata 
Menggunakan kosakata modern yang sesuai untuk 
mengasah kemampuan berpikir siswa  

Target 
Pengguna 

Dirancang untuk pemula dan menengah (li al-mubtadi'in)  

Keefektifan 
Latihan dalam kitab terbukti efektif meningkatkan 
keterampilan menulis siswa Mutawassith 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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Pre-Test (Hari ke-1) 

Pre-test bertujuan untuk mengukur kemampuan awal menulis bahasa Arab 

peserta mencakup tiga komponen: (1) akurasi imla' (menuliskan 20 kata dikte), (2) 

kemampuan menyusun 5 kalimat sederhana berdasarkan gambar, dan (3) menulis 

satu paragraf pendek (5–7 kalimat) tentang tema al-Nasyathot al-Yaumiyyah 

(Kegiatan Harian). Hasil pre-test digunakan sebagai baseline sekaligus untuk 

memetakan kesalahan individual peserta. 

Workshop dan Praktik Intensif Berbasis Kitab (Hari ke-2 s.d. ke-18) 

Workshop dilaksanakan dengan pendekatan drill terstruktur yang mengacu 

pada materi dan latihan  (Gwynne et al., 2020) dalam kitab Husnul Isgho' fi Darsil 

Insya'. Kitab ini memberikan contoh-contoh tulisan dengan uslub (gaya bahasa) 

yang bervariasi, sehingga santri tidak hanya belajar menulis secara teknis tetapi juga 

mengembangkan kepekaan terhadap keindahan dan variasi ekspresi dalam bahasa 

Arab (Amirul Mukminin et al., 2025). Tahapan pembelajaran disesuaikan dengan 

struktur materi dalam kitab: 

Pekan 
Fokus Materi 
dalam Kitab 

Aktivitas Kunci Berdasarkan 
Kitab 

Pekan 1 
(Hari 2–
7) 

Imla' dan struktur 
kalimat dasar; 
pengenalan uslub 
qashr (pengkhususan) 

Dikte harian, latihan tashrif, 
penyusunan kalimat nominal (jumlah 
ismiyyah) dan verbal (jumlah fi'liyyah) 
dengan meniru contoh dari kitab 

Pekan 2 
(Hari 8–
13) 

Pengembangan 
paragraf; 
pengenalan uslub 
ithnab (pemanjangan) 
dan musawah (kesetar
aan) 

Menyusun 3–5 kalimat menjadi 
paragraf sederhana, latihan variasi gaya 
bahasa sesuai contoh dalam kitab, 
terjemahan balik (Indonesia-Arab) 

Pekan 3 
(Hari 14–
18) 

Ekspresi kreatif; 
latihan-latihan dari 
kitab secara mandiri 

Menulis paragraf bebas tema, 
latihan tamrinat dari kitab, peer correction, 
dan self-editing 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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Setiap sesi terdiri dari 30 menit pemaparan materi (dengan merujuk langsung pada 

teks kitab), 60 menit praktik terbimbing mengerjakan latihan-latihan dalam kitab, 

dan 30 menit koreksi bersama. 

Mentoring Personal (Setiap Hari) 

Setiap peserta mendapatkan pendampingan individual selama minimal 10 

menit per hari dari tutor (Bakosh et al., 2016). Mentor membantu santri dalam 

mengerjakan latihan-latihan kitab Husnul Isgho' yang bersifat menantang, terutama 

pada bagian-bagian yang menuntut pemahaman uslub (gaya bahasa) yang lebih 

kompleks. Rasio mentor:santri adalah 1:4 (Raposa et al., 2021). 

Post-Test (Hari ke-19 dan ke-20) 

Post-test menggunakan instrumen yang sebanding dengan pre-test (tingkat 

kesulitan setara, namun dengan tema berbeda) untuk mengukur peningkatan 

kemampuan (All et al., 2017). Hari ke-20 digunakan untuk refleksi, evaluasi 

penggunaan kitab, dan pemberian sertifikat partisipasi. 

Instrumen Evaluasi 

Evaluasi menggunakan tiga instrument. Yaitu 1) Lembar observasi 

partisipasi (diisi setiap hari oleh mentor) untuk mencatat keaktifan, kemandirian, 

dan antusiasme peserta (Allsop, 2019). 2) Portofolio tulisan harian  (Leslie & 

Camargo-Borges, 2017) (setiap peserta mengumpulkan 1 lembar tulisan per hari) 

yang dianalisis berdasarkan rubrik penilaian maharah kitabah (skor 0–100) dengan 

komponen: keakuratan imla' (30%), ketepatan struktur Nahwu (40%), 

ketersampaian pesan (20%), dan variasi kosakata serta penggunaan uslub (10%). 3) 

Tes formatif setiap akhir pekan untuk memonitor perkembangan antar waktu 

(Andersson & Palm, 2017). 

Analisis Data 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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Data kuantitatif (skor pre-test dan post-test) dianalisis menggunakan uji 

paired sample t-test setelah memenuhi uji normalitas (Afifah et al., 2022). Data 

kualitatif (portofolio dan catatan observasi) dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola kesalahan dan faktor pendukung/penghambat (Roberts et 

al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Pelaksanaan Program 

Program pendampingan intensif 20 hari berbasis Kitab Husnul Isgho' fi Darsil 

Insya' berlangsung sesuai jadwal. Partisipasi santri mencapai 92% secara 

keseluruhan, dengan tingkat kehadiran harian rata-rata 95%. Aktivitas berjalan 

dengan mengacu pada struktur materi dalam kitab yang dikaji oleh para peneliti 

sebelumnya (Thomas et al., 2023). Kitab ini terbukti memberikan kerangka 

pembelajaran yang sistematis, dimulai dari pengenalan uslub qashr pada pekan 

pertama, kemudian uslub ithnab dan musawah pada pekan kedua. Temuan menarik 

adalah bahwa keragaman gaya bahasa (uslub) dalam kitab ini membuat santri tidak 

bosan karena mereka belajar mengekspresikan gagasan yang sama dengan cara 

yang berbeda-beda (Abidin, n.d.). 

Salah satu keunggulan kitab ini yang teramati selama pendampingan adalah 

penggunaan kosakata modern yang sesuai dengan keseharian santri . Hal ini 

membuat latihan menulis menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Santri tidak 

hanya belajar menulis kalimat formal, tetapi juga ekspresi-ekspresi yang relevan 

dengan aktivitas mereka di pondok pesantren. 

Analisis Peningkatan Kemampuan 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berikut 

ringkasan data: 

 

 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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Gambar 1. Perbandingan Capaian Pre-test dan Post-test per 

Komponen Penilaian. 

Uji paired sample t-test menghasilkan nilai t(19) = 12,47 dengan p < 0,001, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, target peningkatan minimal 40% terlampaui (kenaikan aktual 70,5%) 

Gambar 2. Akumulasi Peningkatan Skor Total Kemampuan Menulis 

Santri. 

. 
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Peningkatan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa latihan-latihan dalam kitab Husnul Isgho' efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa (Abidin, 2014.). Selain itu, penggunaan 

metode eklektik dalam kitab ini  memungkinkan tutor untuk memilih pendekatan 

yang paling sesuai dengan kebutuhan setiap santri, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih personal dan efektif (Al-Khasawneh, 2022). 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Pendukung: 1) Kualitas kitab Husnul Isgho': Materi yang sistematis, variasi 

uslub, dan kosakata modern menjadi fondasi yang kokoh bagi akselerasi 

pembelajaran. 2) Lingkungan biah 'arabiyyah: Pesantren Dalwa menerapkan 

kebijakan berbahasa Arab di asrama, sehingga kosakata yang dilatihkan dalam kitab 

langsung terpapar dalam komunikasi harian. 3) Pengetahuan Nahwu yang sudah 

dimiliki: Santri tidak perlu diajarkan dari dasar, sehingga program dapat langsung 

fokus pada aplikasi menulis menggunakan kerangka uslub yang bervariasi. 4) 

Metode eklektik: Fleksibilitas metode dalam kitab memudahkan adaptasi dengan 

gaya belajar santri yang beragam. 

Faktor Penghambat, 1) Durasi terbatas, yaitu 20 hari cukup untuk menyelesaikan 

sebagian materi kitab, namun belum maksimal untuk seluruh latihan yang tersedia. 

2) Bahasa pengantar kitab: Kitab Husnul Isgho' ditulis dalam bahasa Arab, sehingga 

pada awal program beberapa santri memerlukan pendampingan ekstra untuk 

memahami instruksi Latihan. 

Dampak Program terhadap Sikap Santri 

Berdasarkan catatan observasi, terjadi perubahan sikap yang signifikan. 

Pada awal program, 70% santri menyatakan bahwa menulis bahasa Arab "sulit" 

atau "membosankan". Setelah 20 hari pendampingan dengan kitab Husnul Isgho', 

survei sederhana menunjukkan 85% santri merasa lebih percaya diri untuk 

menulis, dan 75% menyatakan bahwa kegiatan menulis menjadi "lebih mudah dan 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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menyenangkan". Beberapa santri bahkan mulai membuat catatan harian 

(mudzakkirāt) pribadi dalam bahasa Arab secara sukarela, yang tidak ditugaskan 

dalam program. Hal ini mengindikasikan bahwa pendampingan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga membangun self-efficacy dalam 

menulis (Astrove & Kraimer, 2022). 

Gambar 4. Dokumentasi Partisipasi Santri dalam Program 

Pendampingan Kitab Husnul Isgho' 

KESIMPULAN 

Program pendampingan intensif 20 hari berbasis Kitab Husnul Isgho' fi 

Darsil Insya' karya Al-Ustadz Dr. Makki Lazuardi, M.Pd. terbukti efektif dalam 

mengakselerasi kemampuan menulis bahasa Arab santri tingkat Mutawassith 

Pondok Pesantren Dalwa. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi 

peningkatan skor rata-rata sebesar 70,5% (dari 47,1 menjadi 80,3), melampaui 

target yang ditetapkan. Keberhasilan ini didorong oleh tiga faktor utama: (1) kitab 

Husnul Isgho' memiliki karakteristik unggul berupa metode eklektik, variasi uslub, 

dan kosakata modern; (2) program dirancang secara spesifik untuk menjembatani 

pengetahuan Nahwu yang sudah dimiliki santri; (3) pendampingan personal dan 

praktik harian mampu membangun otomatisasi penerapan kaidah. Selain 

peningkatan keterampilan teknis, program juga berhasil mengubah sikap santri 

menjadi lebih percaya diri dan antusias terhadap kegiatan menulis bahasa Arab. 

https://ejurnal.stainaa.ac.id/index.php/khidmatunaa
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